BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Perilaku

2.1.1  Perilaku

Perilaku manusig.¢®1
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mengalami perubahan.



2. Perubahan rencana (planned change)
Bentuk perubahan perilaku karena memang direncanakan sendiri oleh
subyek.

3. Kesediaan untuk berubah(Readiness to change)

Didalam masyara jempunyai kesediaan untuk berubah

Mgy sama. Apabila di dalam
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orang lain.
4. Kebutuhan harga diri,misalnya ingin dihargai dan menghargai orang

lain.



5. Kebututuhan aktualisasi diri, misalnya keinginan untuk di puja dan
disanjung oleh orang lain.

Tingkat kebutuhan tersebut satu dan lainya tidak dapat di pisahkan

karena merupakan satu kesatuan walaupun hakekatnya kebutuhan

ginan untuk kelangsungan hidup

gtoatmodjo,
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2. Faktor Pemungkin

%
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pengalaman

arnya karena melihat anak
tetangganya terkena penyakit sehingga menjadi cacat, karena
mengetahui bahwa anak tetangganya tidak pernah memperoleh

imunisasi polio.
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b. Kepercayaan
Kepercayaan di dapatkge®CalMegang tua, kakek, nenek. Seseorang
menerima ke / \- B tanpa adanya pembuktian
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makan telur agar
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2) Sikap akan diikuti atau tidak diikuti oleh tindakan yang mengacu
kepada pengalaman yang di dapat dari orang lain. Seorang ibu tidak

mau membawa anaknya ke rumah sakit, meskipun ia memiliki sifat
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positif terhadap RS, sebab ia teringan anak tetangganya yang
meninggal setelah beberapa hari dirawat di RS.
3) Sikap dapat diikuti atau tidak di ikuti suatu tindakan berdasarkan

banyak atau sedikitnya pengalaman seseorang, seseorang akseptor

alamai perdarahan. Meskipun
sikap Mg ia tetap saja tidak mau
P g’ M !m_!H -OI

KB dengan alat konjs®hsi

6) Sumber-sumber daya (resources)

Suberdaya mencakup fasilitas, uang, waktu, tenaga, dan sebagainya.
Pengaruh sumberdaya terhadap perilaku dapat berpengaruh positif

maupun negative. Misalnya, pelayanan puskesmas dapat berpengaruh
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positif terhadap perilaku penggunaan puskesmas tetapi juga dapat
berpengaruh sebaliknya.

7) Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai, dan penggunaan smber-

sumber didalam suatu masyarakat akan mendapatkan hasil suatu pola

Keterangan:

B=f(TF,PR,R,C)
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B=Behavior PR=Personal Reference
F=Fungsi R=Resources
TF=Thouhts and feeling C=Culture

Disimpulkan bahwa perilaku kesehatan seseorang atau masyarakat dapat

di tentukan da &aan seseorang, adanya orang lain
M U atau fasilitas yang
C 3 [) ASV

C Mo

adjo g tidak mau
@ kin ia
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membedakan
perilaku dalam (Cognitive). Afektif
(affective) dan psikomotor (psychomotor).

Untuk  kepentingan  pendidikan  praktis,teori  tersebut  kemuadian

dikembangakan menjadi 3 perilaku :
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1. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu meteri yang sudah dipelajari

sebelumnya.

2. Memahami (Comprehension)

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang

baru.
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6. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.

Sebelum seseorang mengadopsi perilaku seseorang terjadi proses

by

1/

P
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Sarapan pagi yaitu makanan yang dikonsumsi mengandung seluruh gizi

lengkap yang diperlukan tubuh menjadi pemasok kebutuhan kalori tubuh
sedikitnya 30%(Selama 4-6 jam) dari total kebutuhan energi setiap hari

(Siagian, 2011).
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Sarapan atau makan pagi adalah makanan yang disantap pada pagi hari,
waktu sarapan dimulai dimulai dari pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul
10.00 Pagi. Sarapan dianjurkan menyantap makanan yang ringan bagi kerja

pencernaan, Sehingga di anjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang

memiliki kadar serat tinggi dg

-

Sarapan pagi adalah kegiatan dalam hal makan pagi (sarapan) yang dinilai
dari bangun tidur hingga pukul 09.00 Sarapan mempunyai kontribusi penting
dalam total diet harian. Sarapan yang di anjurkan mencukupi 15-30% dari

kebutuhan harian (Hardinsyah&Aries, 2012)
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Jarak makan malam dngan makan pagi pada esoknya selama 10-12 jam .
Hal tersebut menunjukkan tubuh puasadari makanan selama 10-12 jam.
Selama itu, cadangan guladarah (glukosa) dalam tubuh seseorang hanya

cukup untuk aktivitas dua sampai tiga jam di pagi hari. Jika seseorang
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tidak melakukan sarapan pagi maka akan berakibat hipoglikemia atau
kadar glukosa dibawah normal. Hipoglikemia akan mengakibatkan tubuh
gemetaran,pusing dan sulit berkonsentrasi . Karena kekurangan glukosa

yang merupan sumber energi bagi otak (Kumala, 2013).

3. Status gizi yang normal

gangan lemak yang akan

diambil (Moehji, 2009)
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2.2.5 Dampak anak tidak sarapan

1. Resiko obesitas

aMylebih lapar pada siang

seseorang akan mengalami hipoglikemia atau kadar glukosa dibawah
normal. Hipoglikemia mengakibatkan tubuh gemetaran, pusing dan sulit
berkonsentrasi. Itu semua karena kekurangan glukosa yang merupakan

sumber energy otak (Kumala, 2013)
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3. Resiko terhadap status gizi
Anak yang tidak melakukan sarapan pagi akan cenderung mengkonsumsi
makanan jajanan yang kurang memenuhi syarat kesehatan sehingga akan

mengganggu kesehatan anak. Makanan jajanan yang dibeli atau di

konsumsi  banyak Bggrgy dan lemak seperti makanan

2.2.6 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kebiasaan Sarapan Pagi
a. Faktor predisposisi

a. Pengetahuan tentang Gizi
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Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan gizi anak sengan
kebiasaan sarapan. Pengetahuan gizi merupakan faktor yang penting

dalam menentukan sikap dan kebiasaan seseorang terhadap makanan

(Fitri, 2012)

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kebutuhan
energi. Kebutuhan energi pada anak laki-laki lebih banyak dibandingkan
kebutuhan energi perempuan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan

antara jenis kelamin dan status gizi (Almatsier, 2005)
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b. Faktor penguat
a. Peraturan Orang tua tentang sarapan pagi
Peraturan orang tua tentang pola makan adalah salah satu faktor penting

terhadap pola makan anak. Penelitian yang dilakukan Hulubcikova (2016)

jenis makanan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang sarapan pagi di rumah lebih

LN ey v o nmsioiv ] I ARIIOTST

sedikit jajan di sekolah (Alamin&Syamsianah, 2014)
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Di Indonesia banyak siswa yang tidak melakukan sarapan pagi
disebabkan oleh tidak tersedianya makanan pagi dirumah, menu makanan

yang tidak menarik (Khomsan, 2005)

c. Jarak rumah ke sekolah

ghergantung

asa tenang

atau masa latent,ar Teeanasithguicmanmieneei®®® T 0 pupuk pada masa-masa
selanjutnya (Gunarsa, 2006).
Anak merupakan inividu yang berada pada suatu rentang perubahan

perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja, masa anak merupakan
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masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1 tahun)
usia bermain/toodler (1, 2, 5 tahun), pra sekolah (2-5), usia sekolah (5-11
tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Dalam perkembangan anak terdapat

rentang perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat da

lamat. Perubahan perilakygs® oa dapat berubah sesuai dengan

A4S M”’ﬂi\
’

Karakteristik ana
Anak akan banyak berada diluar rumah untuk jangka waktu antara 4-5
jam. Aktivitas fisik anak semakin meningkat seperti pergi dan pulang

sekolah, bermain dengan teman, akan meningkatkan kebutuhan energi.



2.3.3
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Apabila anak tidak memperoleh energi sesuai kebutuhannya maka akan
terjadi pengambilan cadangan lemak untuk mememenuhi kebutuhan energi,

sehingga anak menjadi lebih kurus dari sebelumnya (Khomsan, 2010)

Tahap Perkembangan anak

sosial. Akhir masa kanak

sekolah.
Masa puber adalah masa anak berusia 11-16 tahun. Masa ini adalah periode

yang tumpang tindih karena masa merupakan 2 tahun masa kanak-kanak
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akhir dan 2 tahun masa remaja awal. Secara fisiktubuh anak pada periode ini

berubah menjadi tubuh orang dewasa.
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2.3 Kerangka konsep

Faktor yang mempengaruhi
perilaku sarapan

Perilaku sarapan pagi

Faktor Predisposisi:

1. Pengetahuan tentang gizj g
sarapan pagi

———— : Pengaruh

Gambar 1 : Kerangka konseptual faktor dominan yang mempengaruhi perilaku
sarapan pagi anak sekolah di SD Muhammadyah Ponorogo .



